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Abstract

This study aimed to determine and analyze the influence of leadership, competence, motivation, and work
environment on employee performance partially and simultaneously. The population of this study was 50
employees of the Riau Islands Province State Intelligence Agency. The sample of this study was 50 employees,
with a census sampling technique. Data analysis used multiple regression and hypothesis testing using the SPSS
version 23 test tool. The results of the study are as follows: leadership has a positive and significant effect on
employee performance, competence has a positive and significant impact on employee performance, motivation
has a positive and significant impact on employee performance, the work environment has a positive and
significant impact on employee performance, and leadership, competence, motivation, and work environment have
a positive and significant impact on employee performance.

Keywords leadership, competence, motivation, working environment, employee performance.
1. Pendahuluan

Dalam rangka mewujudkan SDM yang produktif maka dibutuhkan SDM yang mempunyai
kemampuan, keterampilan dan pengalaman dalam bidang masing-masing, selain diperlukan
kepemimpinan yang baik, kompetensi kerja yang tinggi, motivasi kerja yang tinggi serta
lingkungan kerja yang memadai bagi setiap pegawai. Pasal 4 ayat (1) UUD 1945, UU Nomor
17 Tahun 2011 tentang Intelijen Negara, dan Perpres Nomor 90 Tahun 2012 tentang Badan
Intelijen Negara sebagaimana diubah dengan Perpres Nomor 73 Tahun 2017. Dengan dasar
hukum yang kuat, Badan Intelijen Negara berperan dalam menjaga keamanan dan kestabilan
negara Indonesia. Peran yang besar tentunya membutuhkan kinerja yang baik oleh pegawai.

Evaluasi kinerja pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau sudah
tergolong ‘Baik’ namun perlu ditingkatkan agar capaian kinerja organisasi mendapatkan
predikat ‘Sangat Baik’. Dengan kondisi tersebut, dibutuhkan sesuatu faktor untuk
meningkatkan kinerja pegawai agar lebih baik lagi. Menurut (Ikhsan, 2016) kinerja merupakan
hasil-hasil fungsi pekerjaan/ kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu. Sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu
organisasi yang dipengaruhi berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode
waktu tertentu.
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Berdasarkan tugas dan fungsi yang sangat berat maka pegawai Badan Intelijen Negara Provinsi

Kepri memerlukan karakter yang menunjukkan kepribadian yang kuat dalam menghadapi
tantangan-tantangan kerja, sehingga para pegawai mampu beradaptasi terhadap lingkungan,
mampu berpikir dan merespon gejala-gejala dan melakukan analisa resiko, tetap terampil dan
profesional dalam bekerja dan tercermin dari kompetensi yang dimiliki oleh pegawai. Sesuai
dari hasil observasi yang dilakukan terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai dalam menjalankan pekerjaan.

Faktor pertama yang diidentifikasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah
kepemimpinan. Latar belakang pemimpin di Binda Provinsi Kepulauan Riau dapat berasal dari
unsur militer, kepolisian, atau Aparatur Sipil Negara (ASN). Dengan adanya latar belakang
yang berbeda dari ketiga unsur tersebut, tentu tidak mudah dalam merangkul semua pegawai
dan menyatukan pegawai yang juga memiliki latar belakang berbeda di Binda Provinsi
Kepulauan Riau.

Faktor kedua yang diidentifikasi mempengaruhi kinerja pegawai adalah kompetensi.
Kompetensi yang ada pada pegawai belum seluruhnya dikembangkan dan ditingkatkan karena
masih terdapat pegawai di Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau yang
belum mengikuti Pendidikan Intelijen Dasar. Pendidikan tersebut tentu sangat berpengaruh
terhadap kompetensi pegawai untuk dapat bekerja dan menjalankan tugasnya dengan baik.
Semakin baik kompetensi pegawai maka Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan
Riau akan terus berkembang dan berinovasi.

Faktor yang ketiga yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu motivasi. Berdasarkan wawancara,
motivasi pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau masih tergolong
rendah dan terdapat beberapa pegawai yang masih sering mengeluhkan permasalahan mengenai
tugas serta tanggung jawab yang tengah diberikan kepada pegawainya, sehingga hal tersebut
dapat mempengaruhi penurunan kinerja para pegawainya. Dampak yang akan ditimbulkan dari
hal tersebut adalah penurunan motivasi kerja yang ditandai dengan masih terdapat pegawai
yang sering terlambat tiba di kantor, tidak dapat tepat waktu dalam penyelesaian pekerjaan,
bahkan sampai meninggalkan tugas selama ber jam-jam tanpa adanya keterangan.

Kondisi tersebut disebabkan belum adanya sistem reward and punishment bagi pegawai
sehingga pegawai tergolong acuh tak acuh dan kurang termotivasi dalam melakukan tugasnya.
Selain itu dengan kondisi seluruh pegawai sudah menjadi pegawai tetap dan mendapatkan
pendapatan yang cukup membuat pegawai berada di zona nyaman yang dapat menurunkan
motivasinya dalam bekerja, sehingga diperlukan sesuatu hal untuk meningkatkan motivasi
pegawai dalam bekerja.

Faktor selanjutnya yaitu lingkungan kerja. Saat ini jumlah pegawai di Badan Intelijen Negara
Daerah Provinsi Kepulauan Riau hanya berjumlah 50 orang yang jauh dari jumlah ideal.
Dengan kondisi tersebut setiap pegawai mempunyai tugas-tugas yang rangkap dan juga
pegawai tidak memiliki hari libur seperti pegawai ASN pada lembaga pemerintahan lainnya.
Hal tersebut akhirnya mempengaruhi lingkungan kerja pada Badan Intelijen Negara Daerah
Provinsi Kepulauan Riau. Lingkungan kerja menjadi penuh tekanan karena tuntutan tugas yang
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sangat banyak untuk dapat diselesaikan dengan baik. Lingkungan kerja tersebut juga membuat
pegawai menjadi cepat lelah dan jenuh sehingga mempengaruhi kinerja pegawai dalam
menyelesaikan tugas.

2. Tinjauan Literatur

Sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam menentukan masa depan sebuah
organisasi. Pemimpin yang berkualitas mampu mengayomi dan memberikan contoh yang baik
dan akan mendorong pegawai dalam menjalankan pekerjaan. Pegawai yang berkualitas
berkaitan mendukung capaian tujuan organisasi. Kompetensi pegawai yang tinggi menunjukan
kualitas suatu organisasi, untuk itu peningkatan kompetensi pegawai itu sangat perlu untuk
mendukung kinerja pegawai demi mencapai tujuan organisasi. Efektitivitas kinerja dalam
sebuah organisasi dapat didorong dengan motivasi kerja yang baik. Motivasi kerja yang tinggi
akan mendorong semangat kerja pegawai yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai bersangkutan. Lingkungan kerja yang kondusif akan berdampak pada
kehidupan pribadi pegawai. Pegawai yang merasa nyaman dan tidak stress akan memiliki
prestasi kerja yang tinggi. Kesesuaian lingkungan kerja dapat berdampak dalam waktu yang
lama, demikian juga dengan lingkungan kerja yang buruk akan mengakibatkan sulitnya
memperoleh sistem kerja yang efektif dan efisien. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan
penelitian ini.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kausalitas yaitu penelitian yang disusun
untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab akibat antar variabel (Sanusi, 2018).
Dengan metode survey yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, kompetensi,
kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya pengukuran
variabel tersebut dalam sajian angket atau daftar pernyataan dengan menggunakan skala Likert.
Metode analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Populasi adalah populasi adalah
wilayah yang terdiri dari subyek atau obyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiono, 2019). Populasi
penelitian ini adalah pegawai di Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau
sebanyak 50 orang pegawai yang tersebar di seluruh Kabupaten/Kota seluruh Provinsi
Kepulauan Riau. Sampel ialah bagian dari karakteristik tertentu didalam keseluruhan populasi
(Sugiyono, 2019). Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan metode sampel jenuh
yaitu menjadikan seluruh populasi menjadi sampel. Berdasarkan hal itu maka sampel pada
penelitian ini sebanyak 50 orang.Dalam penelitian ini peneliti membagikan kusioner kepada
pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau dan diisi secara langsung
oleh pegawai yang bersangkutan, sedangkan data sekunder diperoleh dari wawancara dengan
yang memiliki wewenang pada Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau.
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4. Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas
Tabel 1. Variabel Kepemimpinan (X1)

No | Pernyataan | R Hitung R Tabel Keterangan
1 X11 0.768 0.444 Valid
2 X12 0.599 0444 Valid
3 X13 0.767 0.444 Valid
4 X14 0.460 0.444 Valid
5 X15 0.779 0.444 Valid
6 Xl6 0.821 0.444 Valid
7 X17 0.768 0.444 Valid
8 X18 0.746 0.444 Valid

Sumber: Penelitian 2024,
Tabel 2. Variabel Kompetenesi (X2)

No | Pernyataan | R Hitung R Tabel Keterangan
1 X21 0.745 0.444 Valid
2 X22 0.801 0444 Valid
3 X23 0.630 0.444 Valid
4 X24 0.838 0.444 Valid
5 X25 0.679 0444 Valid
6 X26 0.842 0.444 Valid
7 X27 0.850 0.444 Valid
8 X28 0.652 0.444 Valid
9 X29 0.896 0.444 Valid

10 X210 0.803 0.444 Valid

Sumber: Penelitian 2024,
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Tabel 3. Variabel Motivasi (X3)

No | Pernyataan | R Hitung R Tabel Keterangan
1 X31 0.870 0.444 Valid
2 X32 0.724 0.444 Valid
3 X33 0.873 0444 Valid
4 X34 0.893 0.444 Valid
3 X35 0.786 0444 Valid
6 X36 0.752 0.444 Valid
7 X37 0.703 0.444 Valid
8 X38 0.794 0.444 Valid
9 X39 0.851 0.444 Valid

10 X310 0.878 0.444 Valid

Sumber: Penelitian 2024,
Tabel 4. Variabel Lingkungan Kerja (X4)

No | Pernyataan | R Hitung R Tabel Keterangan
1 X41 0.837 0.444 Valid
2 X472 0.769 0444 Valid
3 X473 0.726 0.444 Valid
4 X44 0.793 0.444 Valid
5 X455 0.837 0444 Valid
6 X6 0835 0.444 Valid

Sumber: Penelitian 2024
Tabel 5. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

No | Pernyataan | R Hitung R Tabel Keterangan
1 Y1 0.768 0.444 Valid
2 Y2 0.599 0444 Valid
3 Y3 0.767 0.444 Valid
4 Y4 0.460 0444 Valid
3 Y5 0.779 0.444 Valid
6 Y6 0.821 0444 Valid
7 Y7 0.768 0.444 Valid
8 Y8 0.746 0444 Valid
9 Yo 0.781 0.444 Valid
10 Y.10 0.723 0444 Valid

Sumber: Penelitian 2024,

Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pengukuran reliabilitas dapat dengan dua
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cara, yaitu Repeated Measure atau pengukuran ulang dan One Shot atau pengukuran sekali saja
(Ghozali, 2020).

Tabel 6. Hasil Pengujian Reliabilitas
Cronbach

Variabel Alpha Nilai Kritis Keterangan
Kepemimpinan (X1)  0.857 0,6 Reliabel
Kompetensi (X2) 0.922 0,6 Reliabel
Motivasi (X3) 0.942 0,6 Reliabel
(L;(fgk“ngan Kema o883 06 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y)  0.955 0,6 Reliabel

Hasil uji reliabiltas menunjukkan bahwa jika nilai Croncbach Alpha lebih besar dari 0.6. Hal
ini menunjukan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner sudah memenuhi syarat reliabel.
Atau dengan kata lain, semua pernyataan yang digunakan adalah stabil dan konsisten dalam
mengukur masing-masing variabel penelitian.

Uji Normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan alat statistik yaitu sofitware SPSS. Uji normalitas
dapat ditampilkan dengan grafik histogram, dari histogram terlihat bahwa data menyebar dari
kiri ke kanan, maka data dinyatakan memenuhi asusmsi normalitas.

Hasil Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Pegawal
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Pada grafik normalitas P-P Plot terlihat bahwa titik-titik menyebar pada sekitar garis diagonal
dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Grafik ini disimpulkan bahwa garis modal
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas. Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak ada
korelasi antara variabel independen. Gejala multikolinearitas dapat diketahui melalui suatu uji
yang dapat mendeteksi apakah persamaan yang dibentuk terjadi multikolinearitas. Untuk
mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan variabel inflation factor (VIF). Caranya
adalah melihat variabel independen terhadap variabel dependen, berdasarkan nilai VIF jika
nilainya kurang dari 10 maka menunjukkan model tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statiztics
Model Tolerance VIF
1 Kepemimpinan 38 1.319
Kompetensi 540 1.563
Motivasi 636 1.573
Lingkungan Kerja o0 1.010

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Nilai VIF untuk variabel independen terdapat kurang dari 10. Nilai VIF dari variabel
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Kepemimpinan sebesar sebesar 1.319 variabel kompetensi sebesar 1.563 variabel motivasi
sebesar 1.573 dan variabel lingkungan kerja sebesar 1.010. Nilai folerance untuk setiap
variabel independen lebih besar dari 0.10. Variabel Kepemimpinan sebesar 0. 758, variabel
kompetensi sebesar 0. 640, variabel motivasi sebesar 0. 636 dan variabel lingkungan kerja
sebesar 0. 990. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel independent

Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah didalam
model regresi telah terjadi kesamaan variance atau tidak. Data yang baik adalah data yang bebas
dari gejala heteroskedastisitas, dalam mendeteksi heteroskdastisitas dapat melihat sebuah
grafik. Apabila pada grafik telihat tidak membentuk sebuah pola dan titik titik menyebar diatas
dan di bawah angka 0 maka hal demikian disebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil
pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut:

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variabls: ABS_RES

Regression Studentized Residual

T T T
1 [ 1

Regression Standardized Predicted Value

Penyebaran titik-titik pada scatter plot menyebar dan tidak membentuk sebuah pola serta
sebarannya diatas dan dibawah angka 0, hal ini menunjukkan bahwa model berdistribusi
normal.

Regresi Linear Berganda
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Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Ermror Beta t Sig.

1 (Constant) -14.121 6.290 | -2.245 030
Kepemimpinan 342 _llES 238 2471 017
Kompetensi ) | 124 490 4738 000
Motivast | . 230 114 | S 231 2192 034
Lingkungan Kerja 334 141 200) 2371 022

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawail

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 28 dapat diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut: Y=-14.121 + 0.342X; + 0.591X> + 0.250X3 + 0.334X4 + ¢

Artinya: (1) Konstanta memiliki nilai sebesar 0 ini menunjukkan jika kepemimpinan,
kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja nilai adalah nol, maka kinerja pegawai memiliki
nilai sebesar -14.121. (2) Variabel Kepemimpinan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.342
ini berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan
1 poin atau 1% variabel Kepemimpinan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.342.
Koefisien Kepemimpinan bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara
Kepemimpinan dengan kinerja pegawai, artinya semakin meningkat nilai Kepemimpinan maka
dapat meningkatkan kinerja pegawai. (3) Variabel kompetensi memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0.591 ini berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka
setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel kompetensi akan meningkatkan kinerja pegawai
sebesar 0.591. Koefisien kompetensi bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara
kompetensi dengan kinerja pegawai, artinya semakin meningkat nilai kompetensi maka dapat
meningkatkan kinerja pegawai. (4) Variabel motivasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0.250 in1 berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan 1 poin atau 1% variabel motivasi akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.250.
Koefisien motivasi bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara motivasi dengan
kinerja pegawai, artinya semakin meningkat nilai motivasi maka dapat meningkatkan kinerja
pegawai. (5) Variabel lingkungan kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.334 ini berarti
jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan 1 poin
atau 1% variabel lingkungan kerja  akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.334
Koefisien lingkungan kerja bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara lingkungan
kerja dengan kinerja pegawai, artinya semakin meningkat nilai lingkungan kerja maka dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

Uji t (Parsial). Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial mempengaruhi variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
membandingkan antara nilai t-hitung dengan t-tabel pada tingkat signifikansi 0.05%. Pada
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penelitian ini nilai t-tabel sebesar 1.679 adapun kriteria keputusan adalah sebagai berikut:
Jika t-hitung > t-tabel, maka HO ditolak atau Ha diterima
Jika t-hitung < t-tabel, maka HO diterima atau Ha ditolak

Pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan sampel sebanyak 50 orang terdapat hasil
sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) -14.121 6290 -2.243 030
Kepemimpitan 342 138 238 247 017
Kompetensi 391 124 499 4758 000
Motivast 250 114 231 2.192 034
Lingkungan Kerja 334 141 200 237 022

a. Dependent Variable: Kineria Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui sebagai berikut: (1) Nilai t-hitung untuk variabel
Kepemimpinan sebesar 2.471 > 1.679 t-tabel dan nilai sig 0.017 <0.05. Berdasarkan hasil yang
diperoleh maka HO ditolak dan H1 diterima untuk variabel kepemimpinan, dengan demikian
maka secara parsial variabel Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. (2) Nilai t-hitung untuk variabel kompetensi sebesar 4.758 > 1.679 t-tabel dan
nilai sig 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan H2 diterima untuk
variabel kompetensi, dengan demikian maka secara parsial variabel kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (3) Nilai t-hitung untuk variabel motivasi
sebesar 2.192 > 1.679 t-tabel dan nilai sig 0.034 < 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
HO ditolak dan H3 diterima untuk variabel Motivasi , dengan demikian maka secara parsial
variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (4) Nilai t-
hitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar 2.371 > 1.679 t-tabel dan nilai sig 0.02 < 0.05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan H4 diterima untuk variabel lingkungan
kerja, dengan demikian maka secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara parsial variabel kompetensi merupakan variabel
yang paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai.

Uji F (Uji Simultan). Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan membandingkan antara nilai F-hitung dengan F-tabel pada tingkat
signifikansi 0.05%. Pada penelitian ini nilai F-tabel sebesar 2.58, adapun kriteria keputusan
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adalah sebagai berikut
Jika F-hitung > F-tabel, maka HO ditolak atau Ha diterima.
Jika F-hitung < F-tabel, maka HO diterima atau Ha ditolak.
Tabel 9. Hasil Uji F
ANOVAS®
Model Sum of Squares df Mean Square F iz,
1 Regression 438467 4 109.617 24233 ooob
Residual 203.353 45 4.523
Total 642.020 49

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Linglungan Kerja, Kepemimpinan, Kompetensi, Motivasi

Dapat diketahui bahwa nilai F-hitung 24.233 > 2.58 F-tabel dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05,
sehingga keputusan yang diambil adalah HO ditolak dan Ha diterima. Diterimanya hipotesis ini
maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan, variabel kompetensi, variabel motivasi
dan variabel lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai atau dapat dikatakan bahwa kepemimpinan, kompetensi, motivasi dan
lingkungan kerja mampu menjelaskan kinerja pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi
Kepulauan Riau.

Koefisien Determinasi (R?). Analisis ini digunakan dalam hubungannya untuk mengetahui
jumlah atau presentase sumbangan pengaruh variabel independen dalam model regresi yang
secara parsial dan bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Jadi
koefisien angka yang ditunjukkan memperlihatkan sejauh mana model yang terbentuk dapat
menjelaskan kondisi yang sebenarnya.

Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Model E F. Square Square Eztimate
1 8242 683 B55 2127

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan, Kompetensi,
Motivast
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Diperoleh nilai angka R sebesar 0.826, artinya korelasi antara variabel kepemimpinan,
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kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 82.6 %. Nilai
determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0.683, hal ini berarti presentase sumbangan variabel
kepemimpinan, kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja dalam model regresi sebesar
68.3 % dan hubungan yang terjadi adalah sangat kuat, sedangkan sisanya sebanyak 31.7 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan, kompetensi,
motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama mampu memberikan sumbangan yang
besar atau sangat kuat terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi
Kepulauan Riau.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini diperoleh nilai t-
hitung untuk variabel Kepemimpinan sebesar 2.471 lebih besar dibandingkan dengan t-tabel
1.676 dan nilai signifikansi 0.017 lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
HO ditolak dan HI1 diterima untuk variabel kepemimpinan, dengan demikian maka secara
parsial variabel Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini disebabkan oleh pegawai
merasa bahwa dengan adanya pemantauan dari pimpinan dan pemimpin selalu aktif berperan
dalam seluruh kegiatan maka mampu membuat kinerja pegawai tercapai dengan maksimal.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini diperoleh nilai t-hitung
untuk variabel kompetensi sebesar 4.758 lebih besar dibandingkan dengan t-tabel 1.676 dan
nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak
dan H2 diterima untuk variabel kompetensi, dengan demikian maka secara parsial variabel
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen
Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini disebabkan oleh karena pegawai merasa
bahwa kompetensi yang dimiliki pegawai merupakan aspek penting dalam menyelesaikan tugas
dan tanggung jawabnya sehingga dapat mempengaruhi kerja pegawai.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini diperoleh nilai t-hitung
untuk variabel motivasi sebesar 2.192 lebih besar dibandingkan dengan t-tabel 1.676 dan nilai
signifikansi 0.034 lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan
H3 diterima untuk variabel Motivasi. Dengan demikian maka secara parsial variabel motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen Negara Daerah
Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini disebabkan oleh karena pegawai mampu membuat ide-ide
baru dengan sistematis, memodifikasi (mengganti, menyusun, mengelaborasi) ide yang ada dan
kemudian pegawai selalu mencari cara-cara yang baru untuk melakukan sesuatu hal, walaupun
sudah ada cara penyelesaian dengan cara-cara yang sebelumnya dan tentunya tidak melanggar
SOP yang berlaku di Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Maka dengan
adanya motivasi pegawai mampu membuat kinerja pegawai menjadi lebih baik.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini diperoleh nilai t-
hitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar 2.371 lebih besar dibandingkan dengan t-tabel
1.676 dan nilai signifikansi 0.022 lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
HO ditolak dan H4 diterima untuk variabel lingkungan kerja, dengan demikian maka secara
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parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini disebabkan oleh karena
pegawai merasa lingkungan yang ada pada Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan
Riau sangat baik dan mendukung unutk menyelesaikan tugas dengan baik dan nyaman.
Tentunya hal ini mampu memberikan pengaruh terhadap pencapaian kinerja pegawai yang lebih
optimal.

Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi, Motivasi dan Lingkungan kerja Secara Simultan
Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa nilai F-hitung
sebesar 24.233 lebih besar dari F-tabel 2. 58 dan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari
0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan H5 diterima, dengan demikian
maka variabel kepemimpinan, kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi
Kepulauan Riau. Hal ini disebabkan oleh karena adanya sikap kepemimpinan yang baik dan
kompetensi pegawai yang mumpuni dan motivasi pegawai untuk selalu menjadi lebih baik lagi
serta lingkungan kerja yang solid mampu memberikan pengaruh yang besar terhadap capaian
kinerja pegawai.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen
Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau. 2) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau. 3) Motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen Negara
Daerah Provinsi Kepulauan Riau. 4) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau. 5)
Kepemimpinan, kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi
Kepulauan Riau. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka disimpulkan saran ataupun
masukan sebagai berikut: 1) Hasil penelitian yang dilakukan, variabel kepemimpinan
mempengaruhi kinerja pegawai. Oleh karena itu, bagi Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi
Kepulauan Riau yang ingin meningkatkan kinerja pegawai yang harus dilakukan adalah
melakukan membuat aturan ketentuan yang lengkap sehingga memiliki kejelasan dalam hal
sanksi apabila adanya pelanggaran dan apresiasi bagi pegawai yang berkomitmen sehingga
tujuan utama Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau dapat terpenuhi. 2)
Badan Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau perlu membuat beasiswa untuk
pegawai dalam meningkatkan kompetensi agar kinerja pegawai lebih maksimal. 3) Badan
Intelijen Negara Daerah Provinsi Kepulauan Riau harus konsisten dalam memberikan hal-hal
yang dibutuhkan pegawai untuk memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga
motivasi akan terbentuk dan akan meningkatkan kinerja pegawai. 4) Badan Intelijen Negara
Daerah Provinsi Kepulauan Riau perlu meningkatkan ruang interaksi dan diskusi kepada
pegawai agar keterikatan hubungan yang harmonis antar pegawai dapat terjalin dengan baik
dan bisa di ajak untuk belingkungan kerja dalam melakukan pekerjaan agar lebih baik. 5)
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Kinerja pegawai dipengaruhi oleh kepemimpinan, kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja
sebesar 68.3 %, sedangkan sisanya sebesar 31.7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
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